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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Manajerial, Kinerja Keuangan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen
Laba, dengan Profitabilitas sebagai variabel moderasi (Studi pada Perusahaan Sektor
Konsumen Non Primer yang terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2020-2021).
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan adalah data laporan keuangan
tahunan perusahaan (annual report) selama tahun 2020-2022. Metode analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis
menggunakan software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap
Manajemen Laba. (2) Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen Laba. (3)
Kinerja keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba. (4) Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. (5) Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh
Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba dengan jenis moderasi Pure
Moderating. (6) Profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap Manajemen Laba dengan jenis moderasi Homologizer Moderating. (7)
Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Manajemen Laba
dengan jenis moderasi Pure Moderating. (8) Profitabilitas tidak mampu memoderasi
pengaruh Ukuran Perusahan terhadap Manajemen Laba dengan jenis moderasi
Homologizer Moderating.

Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kinerja
Keuangan, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba, Profitabilitas.

Abstract

This study aims to examine the effect of Institutional Ownership, Managerial Ownership,
Financial Performance, and Firm Size on Earnings Management, with Profitability as a
moderating variable (A Study on Non-Primary Consumer Sector Companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2021). This research is quantitative in nature.
The sampling technique used is purposive sampling. The data used are the annual financial
reports of the companies (annual reports) for the years 2020-2022. The data analysis methods



employed are descriptive statistics, classical assumption tests, and hypothesis testing using
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 25. The results of the study show
that: (1) Institutional Ownership has an effect on Earnings Management. (2) Managerial
Ownership has an effect on Earnings Management. (3) Financial Performance has an effect
on Earnings Management. (4) Firm Size does not have an effect on Earnings Management.
(5) Profitability is able to moderate the effect of Institutional Ownership on Earnings
Management with a Pure Moderating type. (6) Profitability is not able to moderate the effect
of Managerial Ownership on Earnings Management with a Homologizer Moderating type.
(7) Profitability is able to moderate the effect of Financial Performance on Earnings
Management with a Pure Moderating type. (8) Profitability is not able to moderate the effect
of Firm Size on Earnings Management with a Homologizer Moderating type.

Keywords: Institutional Ownership, Managerial Ownership, Financial Performance,
Firm Size, Earnings Management, Profitability

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat dan dinamis selama beberapa dekade terakhir telah
menciptakan lingkungan bisnis yang kompetitif dan beragam. Salah satu sektor utama yang
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah sektor konsumen non
primer, yang mencakup perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor makanan dan minuman,
barang konsumsi, dan industri terkait. Perusahaan-perusahaan di industri ini sering kali
dihadapkan pada tekanan persaingan yang kuat dan fluktuasi harga komoditas, yang dapat
berdampak pada manajemen laba. Dengan perkembangan ekonomi yang pesat, kebutuhan akan
informasi keuangan yang akurat dan transparan untuk pengambilan keputusan bisnis menjadi

semakin penting.

Salah satu unsur penting dalam laporan keuangan adalah laba. Informasi laba ini dapat
digunakan sebagai bagian dari laporan keuangan perusahaan untuk pengambilan keputusan dalam
jangka panjang. Pentingnya laporan keuangan membuat manajemen melakukan tindakan yang
dapat membuat laporan keuangan menjadi lebih baik, kadang kala manajemen mengubah laporan
laba rugi untuk kepentingan pribadinya seperti mempertahankan jabatan atau mendapatkan bonus
yang besar. Manajemen laba ini dapat mengurangi nilai ekonomis atas laporan keuangan dan dapat
mengurangi tingkat kepercayaan atas proses pelaporan, Subramanyan dan Wild (2010). Manajemen laba
seperti memanipulasi informasi keuangan dalam laporan keuangan perusahaan telah menjadi isu utama
dalam dunia bisnis dan keuangan. Beberapa pihak menganggap tindakan manajemen laba sebagai sesuatu
yang wajar, namun di sisi lain manajemen laba dapat mengaburkan nilai perusahaan yang sebenarnya.
Aktivitas manajemen laba dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kebijakan perusahaan,
pemegang saham, analis keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba sangatlah penting.

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya manajemen laba pada suatu perusahaan, seperti kepemilikan



institusional, kepemilikan manajerial, kinerja keuangan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi atau lembaga, Tarjo (2008). Kepemilikan institusional mencakup partisipasi investor
institusional seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, dan perusahaan investasi. Pemegang
saham institusional seringkali memiliki tujuan investasi dan kepentingan jangka panjang yang
berbeda dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, struktur kepemilikan suatu perusahaan
mempengaruhi  keputusan  perusahaan mengenai manajemen laba dan memungkinkan

pemantauan yang optimal terhadap seluruh aktivitas manajemen.

Kepemilikan manajerial mengacu pada saham yang dimiliki oleh manajer eksekutif
perusahaan. Manajer eksekutif mungkin mempunyai insentif yang berbeda-beda dalam
mengelola laba perusahaan, terutama karena nilai saham perusahaan yang dimiliki oleh manajer
eksekutif dapat meningkat seiring dengan kinerja perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan
manajer dan pemegang saham yang mengakibatkan kinerja perusahaan semakin baik
(Sulistyoningsih & Asyik, 2019). Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar, Fahmi (2012). Perusahaan yang berada di bawah
tekanan terhadap kinerja keuangan mungkin lebih cenderung melakukan manajemen laba untuk
memenuhi ekspektasi pemegang saham dan analis keuangan. Sebaliknya, perusahaan dengan
kinerja keuangan yang baik mungkin mempunyai insentif yang lebih sedikit untuk melakukan

manajemen laba.

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang menggambarkan besar kecilnya
perusahaan yang di mana cara menentukannya dapat diukur dari besarnya aktiva, total penjualan,
rata-rata tingkat penjualan, dan rata-rata total aktiva, Ferri and Jones (1979). Perusahaan yang
lebih besar mungkin memiliki lebih banyak sumber daya untuk memanipulasi laporan
keuangannya, sementara perusahaan yang lebih kecil mungkin memiliki keterbatasan
memanipulasinya. Selain faktor-faktor di atas, peneliti juga akan mempertimbangkan profitabilitas
sebagai variabel moderasi. Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu. Dalam hal manajemen laba (earning
management), profitabilitas dapat mempegaruhi manajemen laba. Apabila rasio profitabilitas ini rendah
maka manajer akan melakukan tindakan manajemen laba dengan meningkatkan laba yang dimilikinya
agar rasio profitabilitas menunjukkan angka yang tinggi. Penelitian sebelumnya telah mencoba
mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba, seperti kepemilikan

institusional, kepemilikan manajerial, kinerja keuangan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas.



Penelitian mengenai kepemilikan institusional terhadap manajemen laba yang dilakukan
oleh Purnama (2017), Khairani et al. (2022), dan Cinthya et al. (2022) menunjukkan bahwa
kespemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Artinya meskipun
jumlah saham institusional meningkat, tidak ada jaminan praktik manajemen laba akan menurun.
Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Arlita et al. (2019), Ardiyanti Pratika & Nurhayati
(2022), dan Pratomo & Alma (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap variabel manajemen laba. Penelitian mengenai kepemilikan manajerial yang dilakukan oleh
Purnama (2017), Khairani et al. (2022), Augustine & Dwianika (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Artinya besar kecilnya kepemilikan manajerial
memungkinkan manajer melakukan tindakan manajemen laba. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh
Arlita et al. (2019) dan Pratomo & Alma (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Penelitian mengenai kinerja keuangan yang dilakukan oleh Yunenda (2021), dan
Khairani et al. (2022) menunjukkan bahwa Kinerja keuangan yang diproksikan Return on Asset
(ROA) dan rasio profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Apabila kinerja keuangan
suatu perusahaan rendah, maka manajer akan melakukan tindakan manajemen laba agar kinerja
perusahaaannya terlihat baik. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Salem
Alrjoub et al. (2021), Sulistyoningsih & Asyik (2019), dan Khairani et al. (2022) menunjukkan
bahwa kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian mengenai
ukuran perusahaan dilakukan oleh Purnama (2017), Cinthya et al. (2022), dan Augustine &
Dwianika (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Artinya besar kecilnya ukuran suatu perusahaan tetap berpeluang untuk
melakukan manajemen laba. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Tamara et al. (2022),
Cahyani & Hendra (2020), dan Budianti & Ika Sulistyawati (2019) menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian mengenai profitabilitas terhadap manajemen laba yang dilakukan oleh
Purnama (2017), Cinthya et al. (2022), dan Augustine & Dwianika (2019) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Artinya jika profitabilitas suatu perusahaan
rendah, maka manajer akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menyelamatkan
perusahaannya. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Sari & Khafid (2020) dan Herlin
Tunjung (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Penelitian mengenai profitabilitas sebagai variabel moderasi yang dilakukan oleh Adityaputra

(2023) dan Anggraini et al. (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi



pengaruh kepemilikan institusional maupun kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

Hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan praktik manajemen laba belum
sepenuhnya dipahami, terutama dalam konteks perusahaan sektor konsumen non-primer di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini
dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman praktik manajemen laba di
lingkungan bisnis yang unik. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk mempelajari
lebih lanjut “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kinerja Keuangan,
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba dengan Profitabilitas Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan Konsumen Non Primer Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020-2022)”.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasi data dengan tujuan merumuskan dan menarik kesimpulan tentang hubungan
sebab akibat antar variabel. Penelitian kuantitatif yang dilakukan merupakan jenis penelitian yang
fokus pada pengujian hipotesis dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti
mengumpulkan data berupa angka-angka dan menggunakan metode statistik untuk menganalisis
datanya. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2011). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Sugiyono (2011).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba
Variabel Kepemilikan Institusional (K1) memiliki nilai thitung 2,091 > ttabel 1,993 dan
nilai signifikansi (P Value) 0,040 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima
yang artinya Kepemilikan Institusional (KI) berpengaruh signifikan terhadap Manajemen
Laba. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin tinggi pula praktik
manajemen labanya. Oleh karena itu, perusahaan dengan proporsi kepemilikan

institusional yang tinggi mungkin melakukan manajemen laba yang lebih aktif untuk



3.2

3.3

3.4

memenuhi harapan pemegang saham institusional. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arlita et al. (2019), Ardiyanti Pratika & Nurhayati (2022),
dan Pratomo & Alma (2020) bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
variabel manajemen laba.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba

Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilai thitung 2,729 > ttabel 1,993 dan
nilai signifikansi ( P Value) 0,008 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima
yang artinya kepemilikan manajerial (KM) berpengaruh signifikan terhadap Manajemen
Laba. Manajer yang memiliki kepemilikan saham tinggi memungkinkan untuk mengelola
laba dengan cara tertentu, baik itu untuk meningkatkan citra perusahaan atau
memaksimalkan nilai bagi pemegang saham. Hasil peneitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arlita et al. (2019) dan Pratomo & Alma (2020) bahwa kepemilikan

manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh kinerja keuangan terhadap manajemen laba

Variabel Kinerja Keuangan (KK) memiliki nilai thitung 2,466 > ttabel 1,993 dan nilai
signifikansi (P Value) 0,016 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang
artinya Kinerja keuangan (KK) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang lebih baik cenderung mempunyai praktik
manajemen laba yang lebih efektif. Hal ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
keuangan dapat mempengaruhi keputusan manajerial dalam manajemen laba untuk
mencapai tujuan perusahaan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yunenda (2021), dan Khairani et al. (2022) bahwa kinerja keuangan
berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

Variabel Ukuran Perusahaan (UP) memiliki nilai thitung 1,466 < ttabel 1,993 dan nilai
signifikansi (P Value) 0,147 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak yang
artinya Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan bukan merupakan faktor yang mempengaruhi
praktik manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ukuran perusahaan
dapat dianggap sebagai faktor penting dalam penelitian ini, faktor-faktor lain mungkin
memiliki dampak yang lebih besar terhadap praktik manajemen laba. Hasil Penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tamara et al. (2022), Cahyani
& Hendra (2020), dan Budianti & lka Sulistyawati (2019) bahwa ukuran perusahaan
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3.5

3.6

3.7

berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh Profitabilitas Dalam Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Manajemen Laba

Variabel Kepemilikan Institusional (KI) yang dimoderasi dengan profitabilitas (PROF)
memiliki nilai thitung 2,064 > ttabel 1,993 dan nilai signifikansi (P Value) 0,043 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima yang artinya Profitabilitas mampu
memoderasi pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba dengan
jenis moderasi Pure Moderating. Profitabilitas memiliki peran penting dalam
memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Ini berarti
bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, kepemilikan institusional
cenderung meningkatkan pengelolaan laba secara positif. Manajemen mungkin lebih
terdorong untuk mengambil keputusan yang mendukung pertumbuhan jangka panjang.
Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah, pengaruh kepemilikan
institusional mungkin tidak sekuat atau bahkan dapat berpotensi negatif, karena tekanan
untuk meningkatkan laba bisa mendorong praktik manajemen laba yang tidak etis Hasil
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adityaputra (2023)
bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh kepemilikan institusional

terhadap manajemen laba.

Pengaruh Profitabilitas Dalam Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Manajerial

Terhadap Manajemen Laba

Variabel Kepemilikan Manajerial (KIM) yang dimoderasi dengan profitabilitas (PROF) memiliki nilai
thitung -1,143 < ttabel 1,993 dan nilai signifikansi 0,162 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
H6 ditolak yang artinya Profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap Manajemen Laba dengan jenis moderasi Homoligizer Moderating. Profitabilitas tidak
berperan dalam memperkuat atau mengurangi dampak kepemilikan manajerial terhadap keputusan
pengelolaan laba. Artinya, manajer mungkin akan bertindak sesuai dengan kepentingan mereka
terlepas dari seberapa menguntungkan perusahaan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adityaputra (2023) bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh
kepemilikan institusional terhadap manajemen laba

Pengaruh profitabilitas dalam memoderasi kinerja keuangan terhadap manajemen
laba

Pada Variabel Kinerja Keuangan (KK) yang dimoderasi dengan profitabilitas (PROF)
memiliki nilai thitung 2,850 > ttabel 1,993 dan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, sehingga dapat



disimpulkan bahwa H7 diterima yang artinya Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh
kinerja keuangan terhadap manajemen laba dengan jenis moderasi Pure Moderating. Dalam
perusahaan yang menunjukkan kinerja keuangan yang baik, profitabilitas dapat memperkuat
pengelolaan laba. Manajemen cenderung untuk melaporkan laba yang baik dan
berkelanjutan. Sebaliknya, di perusahaan dengan profitabilitas rendah, pengaruh Kkinerja
keuangan terhadap manajemen laba mungkin tidak sekuat, menunjukkan bahwa
profitabilitas memainkan peran krusial dalam mempengaruhi keputusan pengelolaan laba.
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutfiana & Hermanto
(2021) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan penelitian yang
dilakukan oleh Hapsari (2021) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas mampu memoderasi pengaruh kinerja
keuangan terhadap manajemen laba.

3.8 Pengaruh Profitabilitas Dalam Memoderasi Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Variabel ukuran perusahaan (UP) yang dimoderasi dengan profitabilitas memiliki
nilai thitung 0,543 < tianel 1,993 dan nilai signifikansi 0,589 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H8 ditolak yang artinya Profitabilitas tidak mampu memoderasi
pengaruh Ukuran perusahan terhadap manajemen laba dengan jenis moderasi
Homologizer Moderating. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba tidak tergantung pada tingkat profitabilitas perusahaan. Profitabilitas tidak
berfungsi untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara ukuran
perusahaan dan manajemen laba. Artinya, keputusan terkait pengelolaan laba tidak
dipengaruhi oleh seberapa besar ukuran perusahaan saat profitabilitas berada pada
tingkat tertentu. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya
& Nuraina (2017) bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap

manajemen laba

4 PENUTUP

Program Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Manajemen Laba ;
Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen Laba ; Kinerja keuangan
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba ; Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap Manajemen Laba ; Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh Kepemilikan
Institusional terhadap Manajemen Laba dengan jenis moderasi Pure Moderating ; Profitabilitas

tidak mampu memoderasi pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba dengan



jenis moderasi Homologizer Moderating ; Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh Kinerja
keuangan terhadap manajemen laba dengan jenis moderasi Pure Moderating ; Profitabilitas tidak
mampu memoderasi pengaruh Ukuran perusahan terhadap manajemen laba dengan jenis
moderasi Homologizer Moderating.
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